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ABSTRAK

KONSEP PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP MENURUT PANDANGAN TENAGA
PENDIDIK DI PONDOK PESANTREN MADNATUL ‘ILMI
KEC. PAGELARAN KAB.PRINGSEWU

Oleh : Lutfi Utami Zahro

Pendidikan seumur hidup ialah sebuah sistem konsep-konsep edukasi yang menjelaskan
keseluruhan peristiwa-peristiwa pekerjaan belajar melatih yang dilangsungkan dalam borongan
kehidupan manusia. globalisasi dan pembangunan Iptek menyebabkan perubahan-perubahan

yang cepat dalam masyarakat pada sekian banyak bidang

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field resheat) dengan pendekatan
kualitatif, yang menggunakan alat, pengumpul data dengan mterwew observasi dan dokumentasi

untuk memperoleh data yang kemudlan dlolah dan dianalr5|s hlngga d;peroleh suatu kesimpulan.

' '[s data dapat disim puI bahwa pa \ engartikan konsep
mém}aqka suat Aduakuk sel. up di dunia baik itu

upun kelembagaan untu

Dari hasil
pendidikan seumur
belajar atau mengajarka
mengembangkan dirinya atau jilwa agar senantiasa berada pda

fitrahnya guna beribadah kepada Allah SWT sampal pada seorang itu meninggal dunia.

Kata kunci: konsep pendidikan seumur hidup, tenaga pendidik pondok pesantren
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Artinva : “Dari Anas r.a. berkata: Rasulullah saw bersabda: menuntut ilmu itu wajib
atas setiap orang Islam, karena sesungguhnya semua (makhluk) sampai binatang-
binatang yang ada di laut memohonkan ampun untuk orang yang menuntut ilmu”.
(H.R. Ibnu Abdurrahman)’

! http //the-greatest-will. blogspot.com/2013/11/hadits-nabi-saw-tentang-menuntut-ilmu. html
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan gambaran atau cerminan dari pokok permasalahan
yang akan dibahas untuk mendapatkan kesatuan dan menghindarkan kesalah
pahaman dalam skripsi ini, maka peneliti perlu memberikan penjelasan
terhadap isi dan tujuan tentang istilah istilah yang terdapat judul skripsi ini

Judul yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah: “konsep
pendidikan seumur hidup menurut pandangan tenaga pendidik di pondok

pesantren madlnatul 11m1 kec Pagelaran kab Prlngsewu ? Dengan penjelasan

2. Pendidikan Seumur Hidup adalah Usebuah system konsep-konsep edukasi

yang menjelaskan keseluruhan peristiwa peristiwa pekerjaan belajar
melatih yang dilangsungkan dalam borongan kehidupan manusia.’

3. Pondok pesantren berasal dari bahasa arab “funduk™ yang berarti hotel,
penginapan. Dengan demikian”’pondok” mengandung arti. Tempat tinggal

yakni tempat tinggal santri dan kyai.>

'Kamus Besar Bahasa Indonesia
’Hasbullah, dasar-dasar ilmu pendidikan, radja grafindo,( Jakarta 2015), him 54
*Jusuf amir faisal, reorientasi pendidikan islam,(jakart : gema insani press 1995), him 194



4. Madinatul ilmi adalah Pondok pesantren yang merupakan salah satu
sistem Pendidikan Agama tertua di Indonesia kini telah berkembang
sedemikian rupa. Bahkan akhir-akhir ini banyak sekolah-sekolah
unggulan yang dikelola dan dimanage dengan sistem pesantren (Boarding
School). Artinya pendidikan sistem pesantren kini telah menjadi salah
satu alternatif dari banyak kegagalan yang dialami pendidikan sistem
konvensional

B. Alasan memilih judul
Adapun alas an memlllh Judul ini adalah

1. Konsep pendldlkan seumur hldup perlu dlpahaml guna mengembangkan

Proses pendidikan di idupan insan seirama dengan
perkembangan dan pertumbuhan keprlbadlannya yang mempunyai sifat
dinamis yang tidak statis.

C. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagaimana kita akui bersama bahwa usianya adalah
setua usia umat manusia. Pendidikan hakekatnya merupakan suatu upaya
mewariskan nilai yang akan menjadi penolong dan penentu dalam menjalani
kehidupan dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban umat

manusia. Tanpa pendidikan maka diyakini bahwa manusia masasekarang



tidak akan berbeda dengan generasi manusia masa lampau bahkan mungkin

saja lebih rendah atau lebih jelek kualitasnya.”

Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya memenuhi berbagai
tuntutan terhadap kualitas generasi bangsa, yakni tuntutan budaya, tuntutan
sosial dan tuntutan perkembangan anak. Tuntutan budaya dalam pendidikan
pada dasarnya adalah agar generasi bangsa kita mampu mempertinggi derajat
kemanusiaan bangsa.Tuntutunan sosial tentunya terkait dengan sumber daya
manusia, agar setiap insan bangsa berguna bagi kehidupan diri sendiri

maupun bagi masyarakat Iuas Terkalt dengan perkembangan anak, pada

dasarnya setlap| anak memerlukan tuntunan perkembangan potensi-potensi

®> Dengan kata lain
maju mundurnya atau baik buruknya peradaban masyarakat terletak pada
kualitas generasi bangsa, yakni ditentukan oleh pendidikan yang dijalani atau

ditempuh oleh masyarakat tersebut

Bagi masyarakat islam, pendidikan yang berkembang sejak zaman

nabi saw. Merupakan kunci kemajuan dalam rangka melaksanakan misi

57

*Mansurlsna, Diskursus Pendidikan Islam, Global Pustaka Utama, (Yogyakarta,2001), h.1

® Djohar, pendidikan strategialternatif untuk pendidikan masa depan, (Yogyakarta 2003), h.



sucinya dalam rangka menyebarkan agama. Sumber pokok agama islam yang
berupa al-Qur’an dan al-hadits banyak mendorong pemeluknya un tuk
menciptakan pola kemajuan hidup yang dapat mensejahterakan pribadi dalam
masyarakat sehingga dengan kesejahteraan yang dihasilkan itu manusia secara
individual dan sosial mampu meningkatkan derajat dan martabat nya, baik
bagi kehidupan di dunia dan di akhirat nanti. Dengan demikian pendidikan
dalam islam memiliki makna sentral dan berarti proses pencerdasan secara
utuh, dalam rangka mencapai kebahagiaan dunia akhirat atau keseimbangan

materi dan religious spiritual.6

Widodo / supnyono mengungkapkan bahwa tuju&n pendldlkan islam

b=

embentuk (mrrln“embangkarf

ek nagan berakhlak mullayswan

/“m,\\ ;
gﬁ;@«an (membuat) sesuatu

dengan bentuk tertentu atau supaya tentu bentuknya yakni yang menentukan

beriman,

upnya menurut

tuntunan islam. Me

bentukya itu adalah ajaran islam sebagai standarnya. Kata membentuk juga
diartikan sebagai membimbing, mengarahkan, mewujudkan, melahirkan

manusia-manusia muslim yang beriman, bertagwa berilmu, siap bekerja dan

® Abdurrahman Mas’ud, pendidikan dan ilmu pengetahuan dalam islam, Pustaka Pelajar
(Yogyakarta 2001), h. 7



berakhlak mulia sepanjang hayat hingga akhir hidupnya. Dijadikan lebih

berkembang menjadi lebih sempurna.’

Tujuan yang demikian luas dan menyeluruh itu tida dapat dicapai
secara sempurna oleh seseorang tanpa melakukan usaha maksimal dengan
terus menerus belajar dan mendidik diri. Hal ini sesuai dengan firman Allah

SWT. Dalam surah al-anfal ayat 2 sebagai berikut:

P .-‘

> }f >~ o T >
EBV5 0 o4 58 b i 08 515) il )3T

@ 075/ /’1435&133@1 ”“”\3;1’.‘.3\’ e

bertambahlah iman m epada Tuhanlah mereka

bertawakkal.

Berdasarkan ayat di atas, Allah SWT memerintahkan kepada orang-
orang mukmin untuk belajar atau bernteraksi dengan ayat ayat al-qur’an
secara terus menerus agar semakin kuat imannya. Oleh sebab itu nabi

Muhammad saw meski telah mencapai puncak kesempurnaan, beliau masih

" Widodo Supriono, Ilmu Pendidikan Islam Teoritis Dan Praktis, Pustaka Pelajar,
(Yogyakarta 2001), h. 41



tetap diperntahkan untuk berdo’a sambil berusaha untuk mencapai ilmu

pengetahuan.

Dengan demikian, islam mengajurkan agar pendidikan berlangsung
seumur hidup. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhammad Munir Mursa

sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly bahwa:

“pendidikan islam tidak terbatas pada suatu periode atau jenjang tertentu,
tetapi berlangsung sepanjang hayat. la selalu memperbaharui diri serta terus

menerus mengembangkan kepribadian dan memperkaya kemanusiaan dengan

. a8 a . A . 8
perkataan lain, ia senantlasa_membrmblng fnahusia untuk maju”

hidup diartikan bahwa
manusia itu meninggalkan dunia fa;\am.ini. Tujuan pendidikan seumur hidup
adalah untuk memperkaya kehidupan rohani atau intelektual seseorang.
Dengan terus menerus belajar seseorang akan dapat memperbaiki

pengetahuannya secara terus menerus.’

Ruang lingkup pendidikan yang tidak hanya merupakan ilmu

pengetahuan yang dihafalkan atau keterampilan spesifik, tetapi sangat penting

8 Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, Logos, (Jakarta, 1999), h. 137
® Muchtar Buchori, Spektrum Problematika Pendidikan Di Indonesia, Tiara Wacana, (
Yogyakarta, 1994), h. 21



bahwa ilmu pengetahuan disampaikan sedemikian rupa dalam susunan yang
memungkinkan fungsinya sebagai input yang dapat diproses dalam otak,
sehingga memungkinkan terbentuknya sikap apresiatif dan suatu konsep
tentang sesuatu masalah sebagai output. Konsep seperti ini hendaknya juga
berfungsi sebagai suatu dasar yang dapat dikembangkan lebih lanjut dalam
proses belajar seseorang, baik secara formal maupun informal terus menerus

selama hidupnya.™

Gagasan pokok dalam konsep pendidikan seumur hidup adalah bahwa

pendidikan tidal hanya berlangsung selama seseorang belajar di lembaga

pendidikan formai Seseorang ma5|h, dapat mempergleh Pendldlkan stelah

Ly

seleseal penddikan

(

hi pendldlkan na'“ ngeng demlklan'

a semth yaitu proses mendj,dlk‘ d|

—«\\QKM| lembaga non formal,

misalnya pondok pesantren.

tidak diartika edung sekolah

Pondok pesantren merupakan tempat belajar dimana tidak hanya
menggunakan konsep belajar didalam kelas saja melainkan hampir disetiap
aktifitasnya didasari dengan ilmu agama baik itu belajar dalam ilmu dan
sosiologi, karena kehidupan di pesantren sangat beda dengan kehidupan dan

belajar diluar pesantren.

109

10 yususf Amir Faisal, Reorientasi Pendidikan Islam, Gema Insani Press, ( Jakarta, 1995), h.

1 Muchtar Buchori, loc. cit



Secara paedagogis pesantren lebih dikenal sebagai lembaga
pendidikan Islam, lembaga yang di dalamnya terdapat proses belajar
mengajar ilmu agama Islam dan juga dipergunakan sebagai wahana dalam
menyiarkan agama Islam. Dalam hal ini fungsi pesantren akan lebih banyak
berbuat untuk mendidik santri yang mengandung makna sebagai usaha untuk

membangun diri, warga negara dan bangsa*?

Dalam hal ini pondok Pesantren merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam yang banyak diminati oleh masyarakat Kabupaten
Pesawaran dan sekltarnya Pondok Pesantren Madlnatul IImi Lampung

yakni sebuah Pesantren yang melestarlkan pendldlkan dengan ciri khas

el Wetonﬂ IgNm bandbngan {
kitab kuning), )
Namun di samping mef@starikar tan tersebut, Pondok Pesantren

ini juga menyelenggarakan pendidikan dan memberikan kursus-kursus

serta keterampilan-keterampilan yang menunjang terbentuknya anak didik
yang berakhlakul karimah yang mampu hidup di tengah laju perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi.

40.

?Ismail SM, Dinamika Pesantren dan Madrasah(Yogyakarta:Pustaka Pelajar ,2002)hIm



Pada hal ini peneliti telah melakukan penelitian pembahasan terkait yakni
menurut tenaga pendidik atau guru di Pondok Pesantren Madinatul Ilmi,

menurut :
1. Pengasuh ( Kyai)

Pengasuh pesantren Madinatul 1lmi KH Muhammad Nur Aziz mengartikan

13

pendidikan seumur hidup “ sebagai proses belajar mengajar yang dicapai
seseorang selama ia hidup di dunia” pendidikan yang dilakukan mulai lahir
hingga liang lahat. Sebagaimana dalam hadits nabi , man aroda dunya fa

‘alaihi bil llml wa man aroda akhtrota fa "alatht bll llml wa man aroda

an \d’l\ pesan‘tren nia“h satu Iembaga

mengajarkan ilmu- kea ga}n . babka ng banyak pondok
pesantren yang mempelajari ilhi“ ‘

2. Pengajar
Menurut ust. Ali  “Dimana seseorang menjalani  proses untuk

mengembangkan dirinya, mengembangkan jiwa agar senantiasa berada dalam
garis sebagaimana fitrahnya, yaitu diciptakan hanya untuk beribadah kepada

Allah swit.

Menurut ust. Fauzan Sebuah proses yang dilakukan secara terencana baik

secara pribadi atau kelembagaan untuk terwujudnya proses belajar mengajar



10

pendidikan seumur hidup adanya sesuatu kewajiban yang harus dilaksanakan
oleh setiap orang untuk menuntut ilmu tanpa mengenal batas usia yakni dari

kecil hingga tua,menuntut ilmu sangat diperlukan oleh setiap orang ..

Menurut paparan dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pendidikan yaitu ada saat baru lahir sampai tua dan pendidikan pula tidak
hanya di sekolah pada dasarnya dapat dari luar sekolah. Dan pendidikan juga

ada pendidikan agama dan umum.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut tentang Konsep Pendldlkan Seumur Hldup menurut pandangan tenaga

dengan judul

pendidik |Por{dok Eesantren dalam sebuah penglltlanl

gan tenaga

. Batasan Masalah

1. Konsep pendidikan seumur hidup

2. Pendidikan seumur hidup di pondok menurut pandangan tenaga pendidik

pesantren madinatul ‘ilmi

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas,

berdasarkan hasil observasi pokok permasalahan yang ada ialah” Bagaimana i
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konsep Pendidikan Seumur Hidup menurut pandangan tenaga pendidikdi
Pondok Pesantren Madinatul 1lmi kecamatan Pagelaran kabupaten

pringsewu’?
. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka penelitian ini

bertujuan untuk:
Mengetahui dengan jelas konsep Pendidikan Seumur Hidup

Mengetahui konsep 4Pen

didikan SeumurHidup menurut tenaga pendidikdi
Vgl

a. Dapat memberi gambaran kepada pembaca tentang makna
pendidikan seumur hidup.
b. Dapat memberikan sumbangan pengembangan dan garis petunjuk

bagi  pendidikan masa  depan, khususnya di  pesantre
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep PendidikanSeumurHidup
1. Pengertian Pendidikan Seumur Hidup
Berbicara mengenai pendidikan seumur hidup atau dalam istilah
lain life long education, seringkali terdapat kerancuan dalam
memberikan definisi dan batasannya. Hal ini dikarenakan ada beberapa
istilah yang hampir mirip bunyi serta artinya, antara lain life long
leraning, adult education dan lain sebagainya.

B_J_erdasa’fkan- ;dél-afn‘__'-bukq_'_'."bésar-[)'és'ar kependidikan dijelaskan

r—" |
|

'
i

y

ucat_thl Amjukan _pada su entuk program

S,

pendidikan_doa orang_de vasa yang bersifat terminal dan

remedm&‘; . immg buta huruf dan kurang

mendapat kesempatan pendidikan.

b. Out of school education adalah suatu istilah yang menunjukan
suatu bentuk program pendidikan di luar pendidikan formal yang
corak vokasional (kejujuran) dan diperuntukkan para pemuda.

c. Recurrent education menunjukkan keseluruhan proses pendidikan
yang terjadi setelah seseorang mengakhiri pendidikannya di
sekolah. Istilah ini di australia digunakan sebagai pelengkap

terhadap istilah continuing education.
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Continuing education, istilah ini menunjuk program-program
pendidikan yang pada hakekatnya bersifat vokasional dan formal
accredited.!

Jadi, life long education berbeda dengan life long leraning,
continuing education, further education, recurrent education dan
adult education, istilah-istilah tersebut merupakan bagian dari life
long education.

Pendidikan sumur hidup (life long education) sebagaimana
diungkapkan oleh-muchtar buchori merupakan suatu konsep dan
ide gagasan pokok dalam konsep |n| adalah bahwa pendidikan

rt{dak hanya berlangsung selama seseoraﬂg belajar di lembaga

[
|embaga pen |d:an formal, namun ses e,
endépat pe h la selegél

formalr&éﬁ\

masih berhak

alani pendidikan

Dalam hal yang sama, redja mudyahardja mengungkapkan bahwa

pendidikan seumur hidup adalah “sebuah sistem konsep-konsep

pendidikan yang menerangkan keseluruhan peristiwa kegiatan belajar

mengajar yang berlangsung dalam keseluruhan kehidupan manusia”.

3

Dengan demikian dapat kita ketahui bahwa dalam pendidikan seumur

hidup terdapat beberapa aspek:

'Muslim, Dasar-Dasar Kependidikan, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 1995), h.

107-108.

*Muchtar Buchori, Spektrum Problematika Pendidikan Di Indonesia, ( Yogyakarata: Tiara

Wacana) h . 21

*Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan; SebuahStudi Awal Tentang Dasar-Dasar
PendidikanPada Umumnya Dan Pendidikan Di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000),

h. 169
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a. Pendidikan seumur hidup merupakan prinsip pengorganisasian
kesempatan dalam kehidupan manusi yang dapat digunakan untuk
berlangsungnya proses pendidikan, seperti pendidikan informal,
formal dan non formal.

b. Proses pendidikan yang dilangsungkan berguna untuk
meningktakan pendidikan sebelumnya.

c. Pengorganisasian kesempatan ini  memungkinkan adanya
penyelenggaraan program-program tertentu.*

2. Urgensi Pendidikan Seumur Hidup

a. Aspekideologis__

Setiap mantiSia yanghdilhirkariTke dunia_ini memiliki hak yang

W me:;gelfo'eh pendidikan, mepinc
\ \ &
n menambah Aﬁ ’ oo

sesuai dengan kebutuha hidupnya.

b. Aspek ekonomis
Pendidikan merupakan cara paling efektif untuk dapat keluar dari
kebodohan. Pendidikan seumur hidup akan memberi peluang bagi
seseorang untuk meningkatkan produktivitas, memelihara dan
mengembangkan sumber-sumber pendidikan keluarga menjadi
penting.

c. Aspek sosiologis

*Sulaiman joesoef, konsep dasar pendidikan luar sekolah, (jakarta:akasara, 1994).h. 17
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Di negara berkembang banyak orang tua yang kurang menyadari
pentingnya pendidikan sekolah bagi anak-anaknya, ada yang putus
sekolah bahkan ada yang tidak sekolah sama sekali.

d. Aspek politis
Pendidikan kewarganegaraan perlu diberikan kepada seluruh
rakyat untuk memahami fungsi pemerintah, DPR, MPR dan
lembaga lembaga negara yang lain. Tugas pendidikan seumur
hidup menjadikan seluruh rakyat menyadari pentingnya hak-hak
pada negara demokrasi.

e. Aspek te__knologi_g

R_,e[lg_idi:kah_' seumurhldup 'éélbégai a"'ltergg{ﬂif bagi para sarjana,
-,!. e v L | |

=

eknisi negara-negara maju I
. O A
A, U Y 4
“psikolo ogis

e

Sejalan
pengetahuan, tidak mungkln lagi dapat diajarkan seluruhnya di
sekolah. Tugas pendidikan sekolah yang hanya mengajarkan
kepada peserta didik tentang metode belajar, menanamkan
motivasi yang kuat untuk terus menerus belajar sepanjang hidup,
memberikan keterampilan secara cepat dan mengembangkan daya

adaptasi.’

*http:/www.indonesia.com/scipo/2002/05/03/03050pinil.htm
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3. Dasar — dasar pendidikan seumur hidup
a. Dasar pendidikan seumur hidup
1. Dasar filososfis
Secara filososfis, hakekat kodrat martabat manusia
merupakan kesatuan intregal segi segi atau potensi-potensi esensial
yang meliputi manusia sebagai makhluk pribadi (individual being),
manusia sebagai makhluk sosial (moral being).°
a) Manusia sebagai makhluk pribadi
Manusia terdiri dari dua unsur, yaitu materi dan immateri,
atau jasmanl dan rohanl Oleh karena itu, fungsi manusia

terhadap d|r| prlbadl adalah memenuhl tuntutan kebutuhan

| ,f_
1asman| rohaninya. Jasmanl y
rﬁakan ml# 5 h‘

an, cinta kasih, keagamaan,

'..;

membutuhkan

edangkan rohani

man

sikap optimis dar; l:ébenaran. Memenuhi fungsi terhadap diri
pribadi bernilai pengabdian atau ibadah kepada Allah, oleh
karena itu, harus dilaksanakaan sesuai petunjuk Allah, baik
melalui firman Allah dan sunnah Rasul saw.
b) Manusia sebagai makhluk sosial
Sebagai makhluk sosial, manusia hidup bermasyarakat,
berkumpul dan bekerjasama, tolong menolong dan saling

memberi. Karena itu, maka pada hakekatnya manusia tidak

®Burhanudin Salam, pengantar pedagogik, Dasar Dasar lImu Mendidik, ( Jakarta: Rineka, 1997),
h. 212



';':‘*a. ﬁt tnn ayat 4:,“Sesung ya kam1 telah
dalam benrﬁ g S‘k-balknya” Di
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mampu hidup sendiri dan isolasi diri dari orang lain. Mereka
saling membutuhkan, karenannya dalam hubungan hidup
bermasyarakat timbul hubungan hak dan kewajiban, dan
individu wajib memenuhi yang menjadi hak orang lain.
Dengan saling memenuhi yang menjadi kewajiban orang lain,
berarti hak masing-masing terpenuhi.
Manusia sebagai makhluk susila

Selain sebagai makhluk pribadi dan sosial, manusia juga
merupakan makhluk . yang bersusila. Hal ini dikarenakan,

manusia diciptakan oleh AIIah dalam bentuk yang sebaik-

balknya HaI inf sesuai dengan f|rman Ailah SWT. Dalam surat

takan manusia

ping ia memiliki

insti

an pengindraan sebagaimana
hewan, ia juga merr.1i.liki sesuatu yang tidak dimiliki hewan dan
tumbuh-tumbuhan, yaitu akal. Dengan adanya akal inilah,
maka manusia dapat membedakan antara yang haq dan bathil.
Ketiga esensi ini merupakan potensi-potensi dan kesadaran
yang integral (bulat dalam utuh) yang dimiliki oleh setiap
manusia. Ketiganya menetukan martabat dan kpribadian
manusia. Artinya, bagaimana individu itu merealisasikan
potensi-potensi tersebut diperlukan suatu proses pendidikan

yang berkesinambungan. Itulah wujud kepribadiannya. Oleh
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karena itu, untuk merealisasikan potensi-potensi tersebut
diperlukan suatu proses pendidikan yang berkesinambungan
yakni pendidikan yang berlangsung seumur hidup.

2. Dasar psikologis ( jasmani dan rohani)

Manusia tidak pernah statis. Karena perubahan- perubahan
senantiasa terjadi dalam dirinya dalam berbagai kpasitas
(kemampuan), baik yang bersifat  biologis  maupun
psikologis.Dalam hal ini apabila proses pendidikan ditinjau dari
tahap-tahap perkembangan dapat dibedakan menjadi lima tahap,
yaitu:

a) Pendldlkan ballta dan kanak kanak
=t b

"-a-\_{l Bayl lahir,dalam kandisi f|5|k yar)g 1
arerTa\‘Qrgan & és

dengan@eh e

bergantung kepada orang lain.

an tanpa daya.

belum berfungsi

a sendiri, sehingga ia selalu

Meskipun begitu, kelemahan bayi manusia dibandingkan
dengan makhluk lain justru menjadi kelebihannya. Kondisi bayi
yang lemah dan masa Kketergantungan yang cukup lama
memberikan kesempatan belajar yang lebih lama kepada manusia.
b). Pendidikan Anak Sekolah

sekolah merupakan perangkat masyarakat yang diserahi
kewajiban memberi kewajiban. Dengan demikian program

pendidikan yang disajikan dalam lembaga sekolah harus meliputi
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tiga aspek kepribadian manusia, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Mata pelajaran yang bersifat kognitif bertujuan untuk
memperluas wawasan anak didik dalam menguasai keilmuan.
Aspek afektif bertujuan untuk membentuk sikap anak didik dalam
memandang kehidupan. Aspek psikomotorik bertujuan agar anak
didik menguasai  keterampilan secara profesional bagi
pengembangan dirinya dimasa depan.

c). Pendidikan remaja
masa remaja adalah ‘masa pgralihan yang ditempuh oleh

sgseorang dari masa, Kanak-kdnak menuju dewasa atau dapat
i —AI' s v > ___ | f?"'o" .

v |

1 | ! i :

[ o . SR
tkatakan bahwa,masa remaja adalah perp
Q@ 2 &a . /_;;'
Nk - . . £

jadi perubahan jasmani yang

an masa kana-

sangat cepat. Hal ir';i L‘Iékan menimbulkan kegoncangan emosi,
kecemasan dan kekuatiran.” Oleh karenanya, masa remaja perlu
mendapatkan  pendidikan dan  kegiatan  kegiatan  yang
memperkokoh kepribadiannya, misalnya siraman rohani dan
kegiatan sosial.
d). Pendidikan orang dewasa

pendidikan orang dewasa merupakan kunci dari sistem

pendidikan sepanjang hayat. Sehingga model pendidikan ini

’Zakiah daradjat, ilmu jiwa agama, (jakarta: bulan bintang, 2003), h. 83
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menduduki tempat yang paling penting dalam sistem pendidikan
sepanjang hayat. Pendidikan orang dewasa mesti dikembangkan
secara maksimum dan berisikan program yang merefreshing (
penyegaran kembali yang diperoleh di masa lampau) dan remedial
training. Dengan demikian akan dapat menolong mereka dalam
menyesuaikan diri dengan situasi-situasi pekerjaan yang baru,
melibatkan diri dalam kegiatan kultural dan memanfaatkan waktu
seefesien mungkin® dengan demikian, proses pendidikan yang
berlangsung selama kehidupan manusia harus didasarkan dan
memperh_atikan__pertumbuhan___dan pg_rkembangan yang senantiasa

mengalami bér__béga‘i--'-p_er__Ubahéﬁ

> _‘\ /ag,mﬁﬂ up manusia yang paling dekat
dengan kehidum mtan manusia hampir tidak
pernah lepas dari unsur-unsur sosial budaya. Sosial mengacu kepada
hubungan antar individu, antar masyarakat dan individu antar masyarakat.
Unsur sosial ini merupakan aspek individu secara alami. Artinya, aspek itu
telah ada sejak manusia dilahirkan. Karena itu, aspek sosial yang melekat
pada diri individu harus dikembangkan dalam perjalanan hidup peserta

didik agar menjadi matang.® Sedangkan budaya melukiskan cara khas

®Burhanuddin salam,pengantar pedagogik, Dasar Dasar Ilmu Mendidik, ( Jakarta: Rineka, 1997),

h. 22

Made Pidarta, Landasan Kependidikan; Stimulus 1lmu Pendidikan Bercorak Indonesia, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h.27
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manusia beradaptasi dengan lingkungan, yakni cara manusia membangun
alam guna memenuhi keinginan-keinginan serta tujuan hidupnya.
Sehingga pada akhirnya kebudayaan ini akan berubah terus berjalan
dengan perkembangan zaman, percepatan pekembangan ilmu dan

teknologi serta perkembangan kepandaian manusia.

Oleh karena itu, pendidikan dan kebudayaan mempunyai
mempunyai pengaruh timbal balik. Bila kebudayaan berubah, maka
pendidikan juga bisa berubah, dan bila pendidikan akan dapat mengubah
kebudayaan'® Dengan demikian. Aspek budaya mempunyai peran sangat

penting dalam proses pendldlkan

)\dapuh dlmen3| S0Sio budaya |tu méncakup §eba i berikut:

-yan adi falsafah hidup

rak , kekeluargaan, musyawarah,
mufakat, gotong rﬂoylong dan tenggang rasa.

b) Nilai-nilai filsafat negaranya, yakni pancasila

¢) Nilai-nilai budaya dan tradisi bangsanya, seperti bahasa
nasional, adat istiadat, unsur-unsur kesenian dan cita cita yang
berkembang.

d) Tata kelembagaan dan kemasyarakatan dan kenegaraan bangsa

yang formal maupun non formal."*

4. Tujuan pendidikan seumur hidup

“Ibid, h. 161
“Burhanuddin salam, op.cit., h. 213
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Tujuan pendidikan seumur hidup pada dasarnya bersifat culture
bond, artinya terikat oleh lingkungan kultural. Tujuan pendidikan seumur
hidup dalam lingkungan kultural yang satu berbeda tujuan kegiatan serupa
dalam lingkungan kultural lainnya. Dalam hal ini mochtar buchori
merumuskan tujuan pendidikan seumur hidup adalah “pendidikan yang
pada mulanya bersifat individu, yakni untuk memperkaya kehidupan
rohani dan kehidupan intlektual seseorang, kemudian pada taraf
perkembangan selanjutnya gerakan pendidikan seumur hidup ini dimulai

mengembangkan tujuan —tujuan yang bersifat sosial”.*?

Selain tUJuan d| atas pendidlkan seumur hidup juga bertujuan

untuk mengembangkan poten3| keprrbadlan mranUSI|a seoptimal mungkin

y A

kodrat d‘ ialaw yang be aﬁ'f elama manusia

gan_pertumbuhan kepubad:

h‘\‘ .'.
._'\,_bmeumur hidup sebagaimana

diuraikan di atas, pada hakekatnya menuju pada satu tujuan, yaitu

hidup

Dari beberapa !ju"""

mengembangkan potensi manusia secara keseluruhan. Mengingat
pertumbuhan dan perkembangan manusia bersifat hidup dan dinamis,
maka sangat tepat bila difungsikan untuk memperkaya kehidupan rohani

atau intlektual seseorang dalam rangka mendekatkan diri kepada tuhan.

2Mochtar buchori, loc.cit
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5. Ruang Lingkup Pendidikan Seumur Hidup
Memenuhikebutuhanbelajarsepanjanghayat
(selamamasyarakatituada).Masyarakatmemperolehpengetahuan,
keterampilandanpemahamanlainnyatidakhanyacukupdenganpendidika
n formal saja, akantetapimasyarakatperlumemperolehpendidikan lain
sebagai (complementary)baikmelaluipendidikan informal
maupuanpendidikannonformal. Makapendidikan formal, informal
dannonformalakansecaraterintegrasidibutuhkanolenmasyarakat  agar
pengetahuandankemampuan - yang  diperolehnyamenjadilebihutuh

(komplit).

nnonformal /
aSyarakatdalamm

-

Peng_empahgahpén_d'idikahsepahjéﬁghayatrﬁeIa!:u'i_pendidikan formal,

nal
egrasiakanme

yang

hpendidikanman

paling
cocokdansesuaidengankeBUEQhanpengembangandirisertasesuaidengank
eahlian (kompetensi) yang diperlukanbagikehidupannya.
Ketikaseseorangmemilihpendidikan formal,
kemudianberhentipadasatutitiktertentukarenapendidikan formal
dibatasikesempatandanwaktu,
ataudiatidakdiperkenankanuntukmemperolehpendidikan formal
karenausia, atauputuspendidikan formal (drop out),
dankarenaberbagaihalsehinggaseseorangtidakmemilikikesempatanuntu

kmengikutinya, makapadasaatitulahpendidikan informal
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dannonformaldibutuhkanuntukmelayaninya (subtitute).
Ketikaseseorangtidakcocokdenganpendidikan formal
atauadabeberapamateri yang tidakdiperolehmelaluipendidikan formal
diaakanmendapattambahansecarabebasmelaluipendidikannonformalata
u informal (suplementary).

Masyarakattidakakanberkembangpengetahuandanketerampilannyaapab
ilahanyamengandalkanpendidikan formal,
olehkarenaitukebutuhanakanlayananpendidikan informal
dannonformalsangatdirasakandalammenunjangkehidupanmasyarakatte
rutamadalammewujudkankehidupan . yang lebihbaik.
Sehmggavarlasnayanan program | péndldlkannonformal yang

| B / ,I
i tegramdengank i! upanm arakatmerupak'

ahwujuddarilif
edUcatlon
Memblcarammn(y@berartihanyamembahaspendi
dikannonformalsebagaisebuahpendidikanalternatifbagimasyarakat,
akantetapiberbicarapendidikannonformaladalahberbicaratentangkonsep
: teoridankaidah-kaidahpendidikan yang utuh yang
sesuaidengankondisidankebutuhankehidupanmasyarakat.
Karenapendidikannonformalsebuahlayananpendidikan yang
tidakdibatasidenganwaktu, usia, jeniskelamin, ras (suku, keturunan),
kondisisosialbudaya, ekonomi, agama dll. Meskipunpendidikan formal
merupakankomponenpentingdalampendidikansepanjanghayat.Akan

tetapi, peranpendidikannonformaldan informal
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dalamrangkapelayananpendidikansepanjanghayatbagimasyarakatsanga

tdibutuhkansaatinidankedepan.*®

B. Pondok Pesantren

1. Pengertian Pondok Pesantren

Istilah “pondok™ berasal dari bahasa arab “funduk” yang berarti
hotel, penginapan. Dengan demikian “pondok” mengandung arti “tempat
tinggal” yakni tempat tinggal santri dan kiai.
Istilah “pesantren” berasal dari kata “cantrik” yang merupakan kata benda
konkret, kata pe_s,antren._kemudian be_r__kembap_g menjadi kata benda abstrak
yang diimbuhif avs./e-t_lari.-"‘j-j‘f‘:.-’"\_-a_klh’rdﬁl _-""él-n’;; g?hin_g.ga karena pergeseran

[ '5 M | yJ |
maka kata c;trl berybah menjadl_ : ntri”. Dengan

te

dem prbsés kejad

fenom “can” @ jadi 6

“pesantren”. 1

a e al enga} ahasa indonesia,

Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama islam yang
tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama dimana
para santri-santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajaran
atau madrasah yang sepenuhnya dibawah kedaulat leadership seorang atau
beberapa orang kiai dengan ciri ciri yang khas yang bersifat berkarismatik

serta independen dalam segala hal.™

Bhttps://nbasis.wordpress.com/2014/03/09/konsep-pendidikan-non-formal/
"Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, (Jakarta:Gema Insani Press, 1995) h. 194
H.M Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara 2002), h. 240
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Mencermati definisi di atas, dapat dikatakan bahwa pesantren
merupakan lembaga pendidikan (islam) yang didalamnya terdapat
beberapa komponen antara lain: kiai yang mengajar dan mendidik serta
menjadi panutan; santri yang belajar kepada Kkiai; madrasah tempat
penyelenggaraan pendidikan; asrama sebagai tempat tinggal santri; serta
pengajara ilmu ilmu keagamaan.

a. Kiai atau ustad
Kiai merupakan elemen yang paling esensial dalam pesantren.
Menurut asal usulnya perkataan “kiai” dalam bahasa jawa dipakai untuk
tiga jenis gelar yang ‘berbeda. Pertama, ggbagai gelar kehormatan bagi

barang:barahg yén-g'Idian'ggap--ke'r'alrhat kef’jua _gelar kehormatan untuk

[ v - ]
-orang tua pad umny dan ketlga lai
akat kepada I agama lsfam g memiliki atau

menjadi penWrWar kitab-kitab islam klasik

kepada para santrinya.

diberikan oleh

Kiai dalam pesantren merupakan pemimpin, guru tertinggi dan
seringkali merupakan pemilik pesantren. Disamping itu seorang Kiai
juga merupakan pemimpin yang dihormati dalam islam, tetapi juga
karena kewibawaannya. Dia menjadi model (contoh) bagi kehidupan
orang islam sehari-hari. Khususnya di desa-desa dan menjadi tempat
mengadu orang-orang islam tentang maslah-masalah agama, sosial dan

psikologi.*®

'Zzamakhsyari Dhoier, Tradisi Pesantren, Jakarta: LP3ES, 1993
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b. Santri

Ada dua pendapat mengenai asal-usul perkataan “santri” pertama
adalah pendapat yang mengatakan bahwa, santri itu berasal dari
perkataan sastri. Sebuah kata dari bahasa sansekerta, yang artinya
melek huruf. Kaum santri adalah “kelas literacy” bagi orang jawa. Ini
disebabkan pengetahuan mereka tentang agama melalui Kkitab kitab
bertulis dan berbahasa arab. Dari sini diasumsikan bahwa menjadi
santri juga menjadi tahu agama (melalui kitab-kitab tersebut). Atau
paling tidak seorang santri itu bisa membaca al-qur’an yang dengan
sendirinya membawa pada sik_ap Ieb_i\h serius dalam memandang

agamanya. KedUé 1 adalah: pehdapéf .yang rﬁengatakan bahwa perkataan

I |

i sesungguhnya erasal d ahasa Jawa '
ntr‘k\yang ark yang sela1u

kemana gurl@q ?/@ tujuan dapat belajar darinya

tentang suatu keahlian.*’

a berasal dari

uti seorang guru

c. Pondok
Ada empat alasan ulama pesantren membangun pondok untuk para
santrinya. Pertama, ketertarikan para santri untuk belajar kepada
seorang kiai dikarenakan kemasyhuran dan kedalaman serta keluasan
ilmunya yang mengharuskan untuk meninggalkan kampung
halamannya, untuk menetap kediaman kiai itu. Kedua kebanyakan

pesantren adalah tumbuh dan berkembang di daerah yang jauh dari

YNurcholis Madjid, Bilik Bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: Paramadina,
19970), h.19-20
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kedamaian pemukiman penduduk, sehingga tidak terdapat perumahan
yang cukup memadai untuk menampung para santri dengan jumlah
banyak. Ketiga, terdapat sikap timbal balik antara kiai dan santri yang
berupa terciptanya hubungan kekerabatan seperti hal hubungan ayah
dan anak. Sikap timbal balik ini menimbulkan kaeakraban dan
kebutuhan untuk saling berdekatan secara terus menerus dalam jangka
waktu yang lama. Keempat, untuk memudahkan dalam pengawasan dan
pembinaan kepada para santri secara intensif dan istigomah. Hal ini
dapat dimungkinkan jika tempat tinggal antara guru dan murid berada
dalam satu lingkunganyang sama.f_8 N

d. Masjid, o By, &

""—a\.( MaSde rupakan elemen yang "

esan‘trén Ada& ﬁagal tembat y

bagi sebuah

aling tepat untuk

laksanaan sholat lima waktu,

mendidi

sholat jum’at, khutt;all maupun untuk pengajaran kitab-kitab
kuning. Oleh karenanya dapat dikatakan bahwa kedudukan masjid
sebagai pusat pendidikan merupakan manifestasi universal dari
sistem pendidikan islam sebagaimana yang dilakukan oleh
Rasulullah saw, sahabat dan orang-orang sesudahnya.
e. Pengajaran ilmu-ilmu agama

Pengajaran ilmu-ilmu agama di pesantren pada umumnya

dilaksanakan lewat pengajaran kitab-kitab klasik, namun ada

®Tim Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pola Pembelajaran Di Pesantren, (Jakarta:
Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003), h. 9-10
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sebagian pesantren yang memakai kitab-kitab berbahasa arab
yang tidak tergolong kepada kitab-kitab klasik.
1) Pengajian kitab-kitb islam klasik
Unsur pokok lain yang membedakan pesantren
dengan lembaga pendidikan lainya adalah bahwa pada
pesantren diajarkan Kitab-kitab klasik yang dikarang oleh
para ulama terdahulu yang berisi berbagai macam ilmu
pengetahuan agama islam dan bahasa arab. Pelajaran
dimulai dengan. kitab-kitab  sederhana, kemudian
dllanjutkan dengan kltab kltab tentang berbagai ilmu yang

mendalam = A

~'-s\.\_< Pengajara I|teratur islam kIaSIkt"“se Indonesia biasa
A dtsebut Pada masa I engajaran kitab-

bermadzhab syafi’i menjadi
satu-satunya L)rbgram pengajaran di pesantren. Tujuan
utama program pengajaran ini adalah untuk melapangakan
jalan bagi santri untuk menjadi seorang kiai atau seorang
alim. Meskipun demikian, terdapat beberapa murid yang
memanfaatkan sebagian hidup nya di pesantren hanya
untuk memperoleh pengalaman keagamaan.?

2) Pengajaran kitab-kitab non klasik

Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam Di Indonesia; Lintasan Sejarah Pertumbuhan Dan
Perkembangan, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1996), h.144
*%Syafiq A. Mughni, op. Cit., h.300



34

Bagi pesantren yang tergolongpesantren tradisional,
pengajian kitab-kitab islam klasik mutlak dilaksanakan.
Tidak demikian halnya dengan pesantren yang tergolong
modern. Bagi pesantren ini, pengajian kitab-kitab islam
klasik tidak mengambil bagian yang penting, bahkan boleh
dikatakan tidak diajarkan. Pelajaraan-pelajaran itu
semuanya disusun dalam bahasa arab. Jadi kemampuan
mendalami dan menguasai kaedah-kaedah bahasa arab
merupakan hal yang penting untuk dapat membaca dan
memahaml kitab- kltab tersebut

2. Dasan, Dan Tu1uan Pondok Pesantren :

| |

asar pondok esantren J /
D‘asér pend Ak pesaniren a

islam, s@

islam. Sebagaimana disebutkan oleh jalaluddin dan umar said

dasar pendidikan

pesantren adalah pendidikan

dalam filsafat pendidikan islam bahwa pendidikan islam baru dapat
diwujudkan sesuai dengan konsep ajaran al-qur’an dan hadist.?
1) Al-Qur’an
Al-qur’an adalah yang pertama dan utama dalam
pendidikan dan pengajaran yang berhubungan dengan segala
aspek manusia baik dari segi jasmani maupun rohani yang

menyangkut hal dunia dan akhirat. Adapun ayat yang

*'Haidar Putra Daulay, op.cit., him. 19
?2Jalaluddin DKk, Filsafat Pendidikan Islam; Konsep Dan Perkembangan Pemikirannya,(Jakarta:
Raja Grafindo Persada,1994), him.3.
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menunjukan fungsinya pendidikan islam sebagaimana terdapat

dalam surat at-Taubah ayat 122:

b (b8 e i Vb Bls |yt (52l LS L @
el 55 8 i il ol 3 Do i TR s

REYEE: r«-al-l

Tidak sepatutnya bagi  orang-orang yang mukmin itu pergi

semuanya (kemedan pe-ra-ng). Mengapa tidak pergi dan dari

itu dapat menjaga dirinya.

(QS. At-Taubah: 122)%.

2) Hadis
Hadis merupakan dasar yang kedua setelah al-qur’an. Oleh
karenanya hadis termasuk dasar pendidikan islam. Adapun

antara hadis itu adalah:

Cally 31y alad) ) gillaf

>>Soejono, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1989), h. 302
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“Tuntutlah ilmu meskipun sampai ke negeri

Cina”.(HR ‘abdulbar).

Sebagai insan beragama yang berfikir, maka dalam
aktivitas berfikir itu harus dilatar belakangi oleh motivasi
dalam arti upaya untuk menjalankan perintah Allah dan Rosul-
Nya. Sebab tujuan yang paling esensi dari tujuan pendidikan
adalah dalam rangka menggali ilmu Allah untuk kesejahteraan
hidup manusia di dunia da__n akhir_gt.

b. TuLuan pondok pesantren _ A

T e A,
“\. Berblcara engenai pondok pesan pai kini belum
d&/ Aﬂltlf Arﬁara esantren dengan

@pat_pekedaan dalam tujuan, meskipun

semangatnya sama Yahi untuk meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat serta meningkatkan ibadah kepada Allah SWT. Adanya
keragaman ini menandakan keunikan masing-masing pesantren dan
sekaligus menjadi karakteristik kemandirian dan independensinya.
M. Arifin mengungkapkan bahwa tujuan pesantren dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1) Tujuan umum

Membentuk muballigh-muballigh islam yang pancasilais

dan bertaqwa, yang mampu baik rohaniah maupu jasmaniah


http://belati.blogspot.com/
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mengamalkan ajaran agama islam bagi kepentingan
kebahagiaan hidup diri sendiri, keluarga, masyarakat dan

bangsa.

2) Tujuan khusus

<J'
.

o

\. d) Mewul ﬁn ukhu i |slam|

a) Membina suasana hidup dalam pondok pesantren sebaik
mungkin sehingg berkesan pada jiwa anak didiknya
(santri).

b) Memberikan pengertian keagamaan melalui pelajaran ilmu
agama islam:.

C) Mengembangkan S|kap beragama melalui praktek-praktek
|badah = A

j r‘”‘ﬂ
yah dal dok pesantren

h‘an sek|

olahraga kepada santri.

f) Mengusahakan terwujudnya segala fasilitas dalam pondok
pesantren yang memungkinkan tercapainya tujuan umum
tersebut.?*

Rumusan tujuan diatas menggambarkan bahwa tujuan
pesantren harus bersifat komprehensif menyangkut
perkembangan semua jenis pesantren dan sesuai dengan

cita-cita dan tujuan bangsa.

M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam Dan Umum, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h.

248
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3. Pola-pola pondok pesantren
Secara umum pondok pesantren digolongkan kedalam dua bentuk,
yaitu:
a. Pondok pesantren salafiyah
Pondok pesantren salafiyah adalah pondok pesantren yang
menyelenggarakan peangajaran al-qur’an dan ilmu-ilmu agama
islam sebagaimana yang berlangsung sejak awal pertumbuhan nya,
yakni pembelajaran yang da di pondok pesantren ini
diselenggarakan dengan cara non klasikan atau dengan klasikal.
Jenis pondok pesantren ini dapat meningkatkan dengan

membuat kurlkulum sendlrl dalam artl _kurikulum ala pondok

| N

'esantren yang biEsani utan yang, dlsusu _:s
as yahg d|m|

b. Pondok

erdasarkan ciri

Pondok pesarﬂlltr.én khalapiyah adalah pondok pesantren
yang selain menyelenggarakan kegiatan kepesantrenan, juga
menyelenggarakan kegiatan formal (jalur sekolah), baik sekolah
umum (SD, SMP, SMU dan SMK), maupun jalur sekolah yang
berciri khas agama islam (MI, MTS, MA dan MAK).

Beberapa pesantren, bahkan sudah membuka perguruan
tinggi, baik berbentuk Institut Agama islam, misalnya pesantren
Nurul jadid, piton, probolinggo dan darul dakwah wal irsyad,

makokos sulawesi selatan. Sedangkan pesantren yang mendirikan
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Universitas antara lain pesantren darul ulum jombang. Di
pesantren-pesanten tersebut, sistem pembelajaran tradisional
(halagah) yang berlaku pada pesantren tradisional mulai di
seimbangkan dengan sistem pembelajaran modern. Dalam aspek
kurikulum misalnya, pesantren tidak lagi hanya memberikan mata
pelajaran ilmu-ilmu islam, tetapi juga ilmu-ilmu umum modern
yang diakomodasikan dari kurikulum pemerintah.

Semua perubahan itu, sama sekali tidak mencabut pesantren dari
peran tradisionalnya sebagai lembaga tafaquh fi al-dini. Sebaiknya,

hal tersebut justru semakin memperkaya sekaligus mendukung

islam tradisional

upaya | trasinisi khaanah Jéngetanuan
' _ o, A 4 primestey | g_'_ : ::'J

—_l' II [y =l
b kuning dan)
ray 4

'épélgé'ifn,\aha dimuat dalam kita
Iayﬁw%g&\ge‘sé hada

rkan jangkauan

u:ntugﬂgwﬁa%n han masyarakat,

terutama CiBieia

>Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam Di Indonesia, (Jakarta Logos Wacana Ilmu 2001), h.

148-149.
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BAB 111

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (filed research) dengan
pendekatan kualitatif. Krik dan Miller mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia baik dalam wawasan maupun dalam peristilahan®

Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dan orang orang dan
perilaku yang dapat diamati dan diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut secara
holistic (menyeluruh)?.

Dengan pendekatan kualltatlf ini peneI|t| mencoba menggambarkan konsep
pendidikan seumur hldqp ‘menurut pandéngan tenaga pendﬂdlk dL pondok madinatul ‘ilmi

dengan mengg \ ioglka Ioglka h tl)“rl yang SESU&I (

Alasan pene n“a;gan metow melihat kenyataan yang
= N
ada di lapangan. Maka pm Man konsep pendidikan seumur

hidup menurut pandangan tenaga pendidik di pondok madinatul ‘ilmi kecamatan

lapangan

pagelaran kabupaten pringsewu.
B. Lokasi Penelitan

Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren madinatul ‘ilmi kecamatan
pagelaran kabupaten pringsewu yang berlokasi di Jalan Madinah 02 Pekon/Desa
Gumukrejo. Dengan alasan pondok pesantren tersebut merupakan pondok pesantren

salafi namun sebagian besar santrinya merangkap sekolah formal di luar pondok

! Lexy j Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung :Remaja Rosdakarya, 2006) h.4
?Ibid, h. 3
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pesantren yang tidak lagi membatasi kegiatan pendidikannya hanya di bidang agama,
tetapi juga telah mengadopsi sistem Madrasah bahkan sistem sekolah umum.
Sumber Data
Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini, diambil dari berbagai sumber
di antaranya:
1. Data Kepustakaan
Data ini diperoleh dari kajian kepustakaan berupa buku-buku dan karya ilmiah
yang berkaitan dengan konsep pendidikan seumur hidup.
2. Data Lapangan
Data lapangan diperoleh dari informan meliputi pengasuh, tenaga pendidik dan
pengurus dan dokumen dokumen yang merupakan hasil penelitian dari pondok

pesantren madinatul ‘ilmi.

. Tekhnik

i o ¥ 2111V

Tekhnik ""'[j*'i-an-/-_qg‘gg yang digunaka neliti ini adalah tekhnik

lapangan. Kemudian dimm peneliti menggunakan metode

interview, metode observasi dan metode dokumentasi, yaitu sebagai berikut:

. Metode Observasi

Observasi merupakan salah satu metode utama dalam penelitian social
keagamaan terutama sekali penelitian naturalistik (kualitatif). Observasi merupakan
metode pengumpulan data yang paling alamiah dan paling banyak digunakan tidak
hanya dalam dunia keilmuan, tetapi juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. Secara
umum, observasi berarti pengamatan, penglihatan. Sedangkan secara khusus, dalam
dunia penelitian, observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka

memahami, mencari jawaban, mencari kejadian, keadaan, benda, dan simbol-simbol
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tertentu selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomena yang diobservasi,
dengan mencatat, merekam, memotret fenomena tersebut guna penemuan data
analisis.®

Observasi dapat dilakukakan, baik secara langsung maupun tidak
langsung.Observasi langsung dapat dilakukan dengan mengambil peran atau tak
berperan. Spradley(1980) menjelaskan bahwa peran dalam penelitian .metode
observasi dapat dibagi menjadi: (1) tak berperan sama sekali (2) berperan pasif, (3)
berperan aktif, dan (4) berperan penuh, dalam arti penelitian benar- benar menjadi
warga atau anggota kelompok yang sedang diamati.’

Sementara itu Black dan Champion (1976) juga meletakan pentingnya observasi
sebagai metode dalam penelitian ‘social. Black dan Champion melakukan observasi
dalam dua kelompok besar yaltu observa3| nonpart|5|pan dan observasi partisipan.

1) Observasi part|3|pan - VvV & / |

\ \observa31 pﬁal ﬂver berperan ’

dan sekali : jadi baglan dari \Axan idmati.sedangkan observasi

—-\\\\
nonpartisipan, observer WI sebagai pengamat. Dalam

penelitian social keagamaan, observasi partisipan lebih memungkinkan bagi

sebagai pengamat

peneliti dalam menggali data perspektif subjek yang di teliti.

Dengan begitu dunia makna, struktur kognitif subjek yang diteliti seperti
pikiran, perasaan, emosi, cita-cita, pengalaman spiritual, penghayatan, penilaian,
kebahagiaan dan suasana hati nya dapat di ungkapkan lebih dalam dan lebih
utuh. Pengamatan partisipan memungkinkan peneliti dapat berkomunikasi secara

akrab dan leluasa dengan subjek yang diteliti dan memungkinkan untuk bertanya

® Imam Suprayogo, Metodelogi Penelitian Social Agama, Bandung: Remaja Rosda Karya 2001
“Ibid . h.168-169
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secara lebih rinci dan detail serta terhadap hal-hal yang tidak akan dikemukakan
kepada peneliti lain.
Observasi nonpartisipan

Berbeda dengan observasi partisipan, observasi nonpartisipan tidak banyak
menuntut peranan tingkah laku atau keterlibatan peneliti terhadap kegiatan atau
fenomena dari subjek yang diteliti. Perhatian peneliti terfokus pada bagaimana
mengamati, merekam, memotret, mempelajari, dan mencatat tingkah laku atau
fenomena yang diteliti.’Observasi nonpartisipan dapat bersifat tertutup, dalam
arti tidak diketahui oleh subjek yang di teliti, ataupun terbuka yakni diketahui
oleh subjek yang diteliti.

Oleh  Kkarena itu, peneliti menggunakan metode observasi yaitu jenis
nonpart|5|pan karena metode observa5| nonpart|3|pan ini memungkinkan untuk

berkomunlkp i

mi ahkan peb lew secara men'

secara langs “s 9 /pendldlk

pendidik di pondokWtW

s_,ecara terbuka, Ieluasa dan balk Uengan subjek yang di teliti,

untuk mengetahui

nurut pandangan tenaga

2. Metode Wawancara

Wawancara merupakan metode penggalian data yang banyak dilakukan, baik

tujuan praktis maupun ilmiah, terutama untuk penelitian social yang bersifat

kualitatif. Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap muka (face to face)

dengan maksud tertentu.Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.®

Wawancara dapat dilakukan secara struktur dan tidak terstruktur.

°Ibid. h. 170-171

®Ibid . h. 172
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a) Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur, disebut juga sebagai wawancara terfokus, yaitu
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan
pertanyaan-pertanyaan yang akan dilakukan. Peneliti yang menggunakan jenis
wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis.

b) Wawancara tak terstruktur
Wawacara tak terstruktur merupakan wawancara yang berbeda dengan
terstruktur. Cirinya kurang di interupsi dan arbiter. Wawancara semacam ini
digunkan informasi yang bukan baku atau informasi  tunggal. Hasil
wawancara semacam menekankan kekecualian, penyimpangan, penafsiran
yang tak lazim, penafsiran kembali, pendekatan baru, pandangan ahli, atau
persfektiftungg_al'} &

D%h‘:.\l.‘é;[ﬁi{-_pehéli.fian .i.h'i.';"'.pe nemlmenggunakan jenis  wawancara
dlsePutJuga hgl m ncaraterf

E'r_jftigkan seHQiri ma pertanyaan-pertanyaan

| mi dilakukan langsung dengan

pengasuh dan tenaga pendidik pondok pesantren madinatul ‘ilmi untuk

wawancara yang

yang akan dilakukan:

mendapatkan data terkait. Data yang diambil adalah tentang bagaimana
konsep pendidikan seumur hidup menurut pandangan tenaga pendidik di

pondok pesantren madinatul ‘ilmi.

3. Metode Dokumentasi
Dokumetasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang

tertulis.Didalam melaksanakan metode dokumnetasi, peneliti menyelidiki benda-
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benda tertulis seperti buku-buku, majalah dokumen, peraturan-peraturan notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya.

Tehnik pengambilan data berupa dokumetasi ini digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data yang bermanfaat untuk menguji, menafsirkan dan menambah
rincin spesifik lainya guna mendukung informasi dari sumber-sumber lain. Alat
pengambilandata ini terdiri dari dokumen pribadi dan dokumen resmi.’

Metode dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data dari sumber non insani, sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman seperti
surat kabar, buku harian, naskah prinbadi, foto-foto, catatan kasus, dan lain
sebagainya.®

Melalui teknik dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperlukan

sesuai dengan kebutuhah dalamipenelitians :_"ca_tatah\'pribadi dipakai jika diperlukan

dalam data pendtukubgi yang ada di tempat atau‘fokasi pé_nelltlan

LY A

temuan-temuan hasil penelitian”. Tekl.;il;. analisis data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah teknik deskriptif dengan membuat gambaran yang dilakukan sengan
cara:
1. Reduksi Data (data reduction)
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan
, pengobsevasian, dan transformasi data mentah/data kasar ang muncul dari catatan-

catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan dengan membuat ringksan,

; Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Rosda Karya, 2005 h. 217
Ibid, h.82
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mengembangkan system pengkodean, menelusuri tema, membuat gugusan-gugusan,
dan menuliskan memo.
2. Display Data
Display data atau penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang
kompleks dalam bentuk sistematis, sehingga menjadi bentuk yang sederhana sehingga
menjadi bentuk sederahana serta dapat dipahami maknanya.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir yang dilakukan peneliti dalam
menganalisis data secara terus menerus baik pada saat pengumpulan data atau setelah
pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif penarikan kesimpulan tersebut dengan
cara induktif, yang mana peneliti berangkat dari kasus-kasus yang bersifat khusus

berdasarkan pengalaman nyata kemudlan dlrumusakan menjadl model, konsep, teori,

kesimpula ra i diawali dengan

mengumpulkan ke Jembz u teori dari data-data

tersebut.®

°Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Rosda Karya: Jakarta, 2012 h.156
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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS PEMBAHASAN

Laporan Hasil

1. Profil Pondok Pesantren Madinatul ‘Ilmi

Pondok pesantren yang merupakan salah satu sistem Pendidikan
Agama tertua di Indonesia kini telah berkembang sedemikian rupa. Bahkan
akhir-akhir ini banyak sekolah-sekolah unggulan yang dikelola dan dimanage
dengan sistem pesantren (Boarding School). Artinya pendidikan sistem
pesantren Kini telah menjadi salah satu alternatif dari banyak kegagalan yang
dialami pendidikan sistem konvensional

Disisi lain, pendidikan pesantren juga telah membuka diri dalam
rangka merespons kebutuhan masyarakat. Pesantren kini tidak lagi membatasi
kegiatan pendidikannya hanya di bidang agama (Tafaquh Fiddien), tetapi
juga telah mengadopsi sistem Madrasah bahkan sistem sekolah umum.

Pondok Pesantren MADINATUL ILMI Gumukrejo Kec. Pagelaran adalah
salah satu pesantren yang menyelenggarakan pendidikannya dengan sistem
salafi (tradisional) namun sebagian besar santrinya merangkap sekolah formal

di luar pondok pesantren .
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2. Visi dan Misi

VISI : Menjadikan Pondok Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan
yang merdeka, kompetitif dalam kesatupaduan sistem
pendidikan pesantren dan sistem sekolah.

MISI : Menciptakan out-put peserta didik menjadi insan kamil yang
berilmu Amaliyah, beramal ilmiyah, serta berakhlakul
karimah.

3. Yayasan dan Kelembagaanya
Yayasan Pondok Pesantren MADINATUL ILMI
Gumukrejo berdiri pada tanggal 22 Februari 2006 yang diakte notariskan
pada tgl 20 Maret 2008 pada Notaris M. Reza Berawi SH. S1. Yayasan
ini  bersekretariat di Jalan Madinah 02 Pekon/Desa Gumukrejo
Kec. Pagelaran Kab. Pringsewu. Propinsi Lampung .

4. Aset Fisik Yayasan

a. Luas Tanah Yayasan : 5912 M? (Akte Wakaf)

b. Luas Bangunan L 427 M?

c. Jumlah Ruang Belajar : 1 Unit Gedung /4 Lokal

d. Aula/Balai Pertemuan : 1 (unit) Ruangan /Majlis
Ta’lim

e. Ruang Asrama Santri Putra/Putri  : 5 Lokal luas 262 M?
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f. Asrama Panti Sosial * 1 unit luas 38 M? Menya dengan
santri)
g. Masjid : 1 Unit luas 300 M?

5. .SUSUNAN PENGURUS YAYASAN PESANTREN MADINATUL

ILMI

Penanggung jawab : KH.Sobri Dinal Mustofa
Dra.Hj. Ani Fitriani

Ketua / Pengasuh : KH.Muhammad Nur Aziz
Sekretaris . Ust.Ali Mashudi,S. pd.i
Bendahara : Ustadzah Sawitri
Bidang Seni . Ustadz Asfahani Elgrabagy (Koordinator)
Bidang Diniyyah : Ustadz Bayu Setiawan
Bidang Pendanaan : Hi.Tusiman
Bidang Prasarana : Muhammad Fagihuddin
Bidang Humas : Ustadz Nur Huda
Lurah pondok pesantren : Hendri Fernando

Data Ustad pondok pesantren
Pengasuh : KH. M Nur Aziz
Dewan ustad : Ustad Asfahani

Ustad M. Fauzan
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Ustad Bayu Setiawan
Ustad Ali Mashud
Ustad Nur Huda
Ustadzah Roihatul Janah
Ustadzad Ulufatun Nisa’
Ustadzah Janatun naim najmatul wahidah
Program Formal
1. SMK YAPEMI
Program pendidikan formal kejuruan yang berada di pondok pesantren
madinatul ‘ilmi, yang di pimpin oleh ustad bayu setiawan, program
pendidikan sekolah menegah kejuruan di pondok pesantren madinatul ilmi ini

adalah tehnik komputer dan jaringan.

Program Non Formal
1. Pengajian Kitab Kuning
Kegiatan ini di laksanakan setiap hari setelah shalat subuh yang di
pimpin langsung oleh pengasuh pondok pesantren madinatul ‘ilmi dan diikuti
oleh semua santri. Adapun kitab kitab yang diajarkan adalah kitab rohmatul
ummah, kitab bidayatul hidayah, kitab qurratul ‘uyun, kitan riyadussholihin,
kitab tanwirul qulub, kitab kifayatul awam, kitab targhib watharib.

2. Latihan Khitobah
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Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali yaitu pada hari kamis
setelah shalat isya’. Kegiatan ini dilakukan untuk melatih bakat dan
mempersiapkan para santri agar menjadi mubaligh untuk bertabligh di
masyarakat.

. Majlis Ta’lim

Kegiatan majlis ta’lim ini merupakan kegiatan yang diadakan oleh
pondok pesantren madinatul ‘ilmi yang mana para jamaahnya itu ibu-ibu dari
warga setempat dan penceramahnya bapak pengasuh pondok pesantren
madinatul ilmi itu sendiri, kegiatan ini dilakukan seminggu sekali.

. Ziarah Wali Songo

Kegiatan ini di adakan dalam setahun sekali yang diikuti oleh santri
dan santriwati pondok pesantren madinatul ‘ilmi
Kegiatan Seni

Kegiatan kesenian yang diadakan oleh pondok pesantren madinatul
‘ilmi adalah seni hadroh dan kaligrafi yang biasa diselenggarakan setiap
seminggu sekali pada hari jum’at sore kegiatan ini diikuti oleh santrian dan
santriwati dalam rangka mengembangkan bakat seni.

. TPQ At-Taqwa

Kegiatan TPQ yang diadakan di pondok pesantren madinatul ilmi ini
diikuti oleh anak anak warga sekitar yang di laksanakan setiap hari kecuali
hari kamis. Kegiatan ini berpusat di masjid at-tagwa yang berlokasi di

pondok pesantren madinatul ‘ilmi.
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7. Olah Raga
Kegiatan olah raga yang ada di pondok pesantren madinatul ‘ilmi
adalah bela diri ( pencak silat ) yang diadakan setiap hari minggu sore,
sedangkan badminton dan sepak bola di adakan dengan kemauan santri

sendiri.

Data Santri Pondok Pesantren

1. Untuk santri yang masih mengikuti jenjang SLTP berjumlah 22 santri
2. Untuk santri yang masih mengikuti jenjang SLTA berjumlah123 santri
3. Untuk santri yang mengikuti jenjang perkuliahan berjumalah 9 santri

4. Untuk santri yang mengabdi berjumlah 7 santri

B. Penyajian Data Penelitian
Dalam pembahasan ini, peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai dengan
temuan dilapangan, sehingga pembahasan ini akan mengintegritas antara temuan
yang ada melalui wawancara dengan beberapa guru. Adapun data tersebut didapat
melalui wawancara menurut pendapat guru di Pondok Pesantren Madinatul IImi
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis kualitatif desriptif
yaitu meneliti secara langsug turun ke lapangan dalam rangka mengetahui kasus-
kasus yang terjadi di lapangan,baik melalui setiap data dari hasil observasi, tes

tertulis, interview, wawancara, dan dokumentasi akan dilakukan kata-kata kualitatif.
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Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam memahami pengertian
pendidikan seumur hidup di Pondok Pesantren Madinatul 1lmi Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Pringsewumaka penulis menggunakan metode observasi terhadap guru
disana. Metode observasi yang penulis gunakan ialah observasi non partisipan, yaitu
penulis hanya mengamati saja tidak ikut berpartisipan dengan yang diobservasi.

Dalam hal ini dilakukan wawancara dan observasi terhadap beberapa ustad di
Pondok Pesantren Madinatul Ilmi Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu
terkait konsep pendidikan seumur hidup, sehingga didapkan hasil wawancara
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan konsep pendidikan seumur hidup sebagai

berikut:

1. Pengertian pendidikan seumur hidup

Pendidikan seumur hidupMenurut Ustad M. Nur Azizadalah proses
belajar mengajar yang dicapai seseorang selama ia hidup di dunia”
pendidikan yang dilakukan mulai lahir hingga liang lahat. Sebagaimana
dalam hadits nabi , “man aroda dunya fa ‘alaihi bil ilmi wa man aroda akhirota
fa ‘alaihi bil ‘ilmi wa man aroda huma a ‘alaihi bi ‘ilmi”, menuntut ilmu sangat
diperlukan oleh setiap orang . maka pendidikan di pesantren merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan .

bahkan sekarang banyak pondok pesantren yang mempelajari ilmu umum.*

'KH M. Nur Aziz, pengasuh pondok pesantren madinatul ‘ilmi pagelaran kabupaten pringsewu,
interview, 7 juli 2018
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Ustadz fauzan berpendapat bahwa, Pendidikan seumur hidupSebuah
proses Yyang dilakukan secara terencana baik secara pribadi atau
kelembagaan untuk terwujudnya proses belajar mengajar pendidikan seumur
hidup adanya sesuatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap orang
untuk menuntut ilmu tanpa mengenal batas usia yakni dari kecil hingga
tua,menuntut ilmu sangat diperlukan oleh setiap orang.?

Ustad Ali berpendapat bahwa Pendidikan seumur hidup adalah
dimana  seseorang menjalani proses untuk mengembangkan dirinya,
mengembangkan jiwa agar senantiasa berada dalam garis sebagaimana
fitrahnya, yaitu diciptakan hanya untuk beribadah kepada Allah swt . *

Ustadzah Roihatul Janah berpendapat bahwa Pendidikan seumur
hidup adalah proses yang berlangsung seumur hidupyaitu sejak manusia lahir
sampai meninggal dan berlangsung di linngkungan keluarga, masyarakat
sekolah, maupun dilingkungan pekerjaan. Jadi konsep pendididikan yang
biasa orang awam pahami bahwa belajar itu disekolah sebenarnya bukan
hanya itu. Pedidikan ini berlangsung pada lingkungan sekitar oraang tersebut
pula.Maka sebab itu konsep pendidikan seumur hidup dapatdiartikan

demikian.?

’M. Fauzan, tenaga pendidik pondok pesantren madinatul ‘ilmi pagelaran kabupaten pringsewu,
interview 7 juli 2018

*Ali Mashud, tenaga pendidik pondok pesantren madinatul ilmi pagelaran kabupaten pringswu,
interview 10 juli 2018

*Roihatul jannah, tenaga pendidik pondok pesantren madinatul ilmi pagelaran kabupaten pringsewu,
interview, 20 juli 2018
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2. Dasar pendidikan seumur hidup.
Dasar penddikan seumur hidup Menurut Ustad M. Nur Aziz

terdapat dalam surat al- ‘alaq dan hadits®
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Artinya :

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam*,

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
*Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca.®

Adapun hadis yang dijadikan dasar dari konsep pendiidikan seumur hidup ini
adalah:

alally 4328 L)) (2 calally 42128 SOATYIN fa g calal 1 42028 LA 151 (i

Artinya : “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib
baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki
kehidupan Akherat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang
siapa menghendaki keduanya maka wajib baginya memiliki ilmu”.
(HR. Turmudzi)’

Ustad Fauzan menyatakan bahwa Dasar dari pendidikan seumur hidup

adalah Al-Quran dan Hadis serta dasar dari diri sendiri atau pribadi.’Karena

°KH M. Nur Aziz, pengasuh pondok pesantren madinatul ‘ilmi pagelaran kabupaten pringsewu,
interview, 7 juli 2018

o Alguran

7

M. Fauzan, tenaga pendidik pondok pesantren madinatul ‘ilmi pagelaran kabupaten pringsewu,
interview 7 juli 2018
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menurutnya sumberdari segala isi dibumi ini adalah Al-Quran dan
hadist.Dimana disinilah tugas Kkita sebagai manusia mencari tahu atau
mengamalkan ilmu tersebut.Hal yang mendassari pendapat ini adalah surah Al-

Mujadillah ayat 11 yang berbunyi:
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Artinya :

11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.’

Berdasarkan ayat ini pendidikan tidak terbatas oleh ruang dan waktu
pendidikan akan selalu berlangsung dalam totalitas kehidupan, dalam
keluarga, melalui agama, masyarakat, sekolah formal dan non-formal,
organisasi kerja, organisasi pemuda,dengan membaca buku, mendengarkan
radio memperhatikan televise dan sebagainya.

Ustad Ali menyatakan bahwa Dasar dari pendidikan seumur hidup

adalah Al-Quran, Hadis dan pengetahuan.'® Mengapa ilmu pengetahuan

termasuk karena pendidikan itu bukan hanya yang formal tetapi ada pula

Al quran
1%Ali Mashud, tenaga pendidik pondok pesantren madinatul ilmi pagelaran kabupaten pringswu,
interview 10 juli 2018
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yang nonformal yang didapatkan karena pengalaman sehingga itu menjadi
pengetahuan tersendiri bagi siswa tersebut.seperti yang dijelaskan dalam

hadis

olin 08 e ) 3 olall Ll

Artinya : “Mencari ilmu itu adalah wajib bagi setiap muslim”. (HR. Ibnu
Abdil Barr)

Adapun dasar lainnya adalah Didalam UUD Nomor 2 Tahun 1989, penegasan
tentang pendidikan seumur hidup dikemukakan dalam Pasal 10 ayat 1 yang
berbunyi:” penyelengaraan Pendidikan sekolahdan jalur pendidikan luar
sekolah. Jalur pendidikan luar sekolah dalam hal ini termasuk didalamnya
pendidikan keluarga, sebagaimana dijelaskan pada ayat 4 yaitu “ pendidikan
keluarga merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan keyakinan agama, nilai

budaya,nilai moral dan keterampilan”.

UstadzahRoihatulJanah menyatakan bahwa dasar dari pendidikan
seumur hidup ialah hadis rosul dan al-quran serta keyakinan seseorang

terhadap proes pendidikan berlangsung selama manusia hidup baik didalam
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dan diluar sekolah. ' Adapun hadis yang dijadikan dasar dari konsep

pendiidikan seumur hidup ini adalah:

alally 4328 L)) (i calally 4212 5OATYIN ) (2 calal 1 42028 LA 151 (2

Artinya : “Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib
baginya memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan
Akherat, maka wajib baginya memiliki ilmu, dan barang.

Dan untuk dassar Al-Quran nya pada surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

2 o0

1 ;Wb@,@@; - &;www&p AL fwzﬁ LsJJ\,Lc,wb(;

- R G Pl A D)
Artinya :
1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam¥,

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
*Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca.*

3. Pentingnya pendidikan seumur hidup

""Roihatul jannah, tenaga pendidik pondok pesantren madinatul ilmi pagelaran kabupaten pringsewu,
interview, 20 juli 2018

12
Alguran



60

Pentingnya Pendidikan seumur hidup menurut Ustad M. Nur Aziz, Pendidikan
seumur hidup penting agar kita tidak tersesat agar selalu meraih apa yang kita
cita cita kan menjadi sebaik baiknya manusia. Karena manusia itu memiliki
hak yang sama dalam menuntut ilmu agar dia biasa meraih cita-citanya.
Perlunya konsep ini agar dalam kita menuntut ilmu itu dengan cara yang benar
bukan dengan cara yang salah agar konsep diri kita juga benar sesuai dengan
tuntunan agama islam.

Ustad Fauzan menyatakan bahwa Pendidikan seumur hidup sangatlah penting
sepenting nafas kita karena kalau dalam kehidupan tanpa adanya ilmu
pengetahuan maka kehldupan |tu tldak akan ada tUJuannya Dicontohkan saja

| [
[yang menuntut |Imu dlsekolah dalam je| j

tujuan gar‘"“%fla selalu dlw“adl Iebxh balk
tar. Setelah menjadi pintar dia

sehingga dia men@z{lus ; .
berkerja membiayai keluar an);é,vse ekah dan lai-lainnya kalau dalam segi

akhiranya dengan dia belajar ilmu agama juga maka dia kan selamat dan

jenjang tertentu

setiap jenjang itu

dalam kehidupan dunia dia tenang tentram dan damai sehingga hidupnya terisi

dan memiliki tujuan.

Ustad Ali menyatakan bahwa Untuk menuju perubahan yang lebih baik, untuk
mengangkat derajat manusia, sebagaimana yang allah janjikan terdapat dalam

surat mujadallah ayat 11yang berbunyi:
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”", Maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Ustadzah Roihatul Janah berpendapat bahwa pentingnya pendidikan
seumur hidup untuk mengembangkan potensi kepribadian manusia sesuai
dengan kodrat dan hakekatnya yaknl seluruh asspek pembawaanya seoptimal
mungkin. Karena adanya konsep 1n| seseorang telah mem|I|k| arahan terhadap

miliknya yang

Tujuan pendidikan seumur hldub

Tujuan dari pendidikan seumur hidup menurut Ustad M. Nur Aziz
adalah Untuk meraih kebahagian dunia dan akhirat, mengembangkan potensi
manusia sesuai fitrahnya.Kegiatan belajar atau pendidikan seumur hidup
dapat  menjaga  diri dari  cara-cara  hidup  yang kurang
menguntungkan.Sehingga dengan adanya pendidikan seumur hidup ini
seseorang itu memiliki arahan hidup, pedoman dalam melakukan segala

sesuatu yang dapat memperkaya pengetahuan secara terus menerus.
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Ustad Fauzan menyatakan bahwa Tujuan dari pendidikan seumur
hidup adalah Bahagia dunia akhirat. Karena dengan mengingat proses
pertumbuhan dan perkembangan kepribadian manusia bersifat hidup dan
dinamis, maka pendidikan wajar berlangsung selama manusia hidup yang
bertujuan kebahagiaan dunia akhirat.Dengan pendidikan inilah yang mulai
terus berlangsung seseorang bisa mengetahui pendidikan dari hal yang paling
sederhana menuju hal yang kompleks. Seperti ketika seorang anak baru lahir
tidaklah dia memiliki perngetahuan mengenai suatu konsep hidup, pengetahuan
konsep hidup itu di.dapatkannya setelah melakgakn bebrapa proses ,mulai dari
dia belajarr_‘_.J.\___[nerr'llrbéIikkgﬁ.' .t.).adgn,_;_r'ﬁé-'rgh_gkak',. ..berbciiggra, menulis membaca,
[daé“ars‘terus sampai dia meh(emuil_%a_n"%ﬁjhs_g]

o

dantterus be J elamd hidupnya s

v B I

bers dupannya ketika

dia de I akhir hayatnya.

Dari konsep inilah iﬁ T&%W hidupnya dalam menggapai
kebahagiaan hidup baik didunia atéUp n untuk bekal diakhiratnya kelak.
Ustad Ali menyatakan bahwa Tujuan dari pendidikan seumur hidup adalah:

a. Untuk menjadikan dia senantiasa menyadari adalah ciptaan tuhannya
b. Untuk mengembangkan jiwanya untuk bisa mengarungi kehidupan di dunia .

c. Untuk bisa hidup bersosial dengan masyarakat

o

. Agar dia bisa hidup dimana dia berada dengan rukun

e. Untuk menstabilkan keadaan jiwanya
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Ustadzah Roihatul Janah menyatakan bahwatujuan pendidikan seumur hidup
sesuia dengan “UU No 4 Tahun 1950 adalah pendidikan dan pembelajaran bias
membentuk manusia yang susila, akap dan warga Negara yang demoktratis,

serta tanggung jawab tentang kesejahteraan masyarakat dan tanah air”.

C. Analisis Data

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa para ustad
mengartikan konsep pendidikan Seumur hidup itu merupakan suatu proses yang
dilakukan selama hldup dldunla balk |tu belajar atau mengajarkan yang terencana
prlbédlﬁtaupun kelembagaan untuk mengembadngkan dirinya ataupun

ngembangkan Jhabﬁantlasa berada

beribadah kepada WT,(-sampal pada_ __‘o"'"’ra ' eninggal dunia. Sejalan

dengan pendapat dari redja muh\‘rdj 4 ﬁngkapkan bahwa pendidikan seumur

hidup adalah “sebuah sistem konsep-konsep pendidikan yang menerangkan

baik secar

orang lain, fitrahnya guna

keseluruhan peristiwa kegiatan belajar mengajar yang berlangsung dalam
keseluruhan kehidupan manusia”. ** Berdasrakan kedua sumber tersebut bahwa
pengertian dari pendidikan seumur hidup itu adalah proses belajar ataupun

mengajarkan segala aspek kehidupan guna mengembangkan jiwa agar senantiasa

“Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan; SebuahStudi Awal Tentang Dasar-Dasar
PendidikanPada Umumnya Dan Pendidikan Di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), h.
169
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berada pada fitrahnya guna beribadah kepada Allah SWT sampai pada seseorang itu

meninggal dunia.

Dasar dari pendidikan seumur hidup dari semua ustad menjawab bahwasannya
dasar dari pendidikan seumur hidup adalah Al-quran dan hadist mditambah dengan
pengetahuan dan laiinya.Seperti yang telah dijelaskan pada tinjauan pustaka
bahwasanya dasar dari konsep pendidikan seumur hidup itu dibagi dalam beberapa
aspek yaitu dasar filosofis yang menjelaskan bahwasannya hakekat kodrat martabat
manusia merupakan kesatuan intregal segi segi atau potensi-potensi esensial yang

meliputi manusia sebagai makhluk pribadi.-(individual being), manusia sebagai

| tatls Kar ﬂp' “n perubahan

ai kpasnas (kemampuan) balk yan

makhluk sosial (moral belng) 14Kedua dasar p3|kolog|§ (Jasmanl dan rohani), yaitu

Manusia ti

sa terjadi dalam

dirinya dalam

psikologis.Aspek yang w/d%o budaya Artinya, aspek itu

telah ada sejak manusia dilahirkan. Karena itu, aspek sosial yang melekat pada diri

at biologis maupun

individu harus dikembangkan dalam perjalanan hidup peserta didik agar menjadi
matang. *> Sedangkan budaya melukiskan cara khas manusia beradaptasi dengan
lingkungan, yakni cara manusia membangun alam guna memenuhi keinginan-
keinginan serta tujuan hidupnya. Sehingga pada akhirnya kebudayaan ini akan

berubah terus berjalan dengan perkembangan zaman, percepatan pekembangan ilmu

“Burhanudin Salam, pengantar pedagogik, Dasar Dasar llmu Mendidik, ( Jakarta: Rineka, 1997), h.
212

“Made Pidarta, Landasan Kependidikan; Stimulus llmu Pendidikan Bercorak Indonesia, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h.27
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dan teknologi serta perkembangan kepandaian manusia. Dari ketiga aspek tersebut
yang telah diuraikan jika semua ilmu dalam umat islam bersumbr dari Al-quran dan
hadist serta ilmu pengetahuan. seperti pada aspek fsikologis jika diuraikan kembali
akan ditemukan tiga esensi manusia yang kalau kita lihat dari segi Al-quran

dijelaskan pada surah At-tin ayat 4 yang berbunyi:

/////

Artinya : Sesungguhnya Kami telah - menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya .

Dalam surah ini menjelas-kan bahwasannya manusia diciptakan dalam bentuk sebaik-

baiknya yang artmya manu3|a itu dlcrptakan dengan sempurna dari Allah nah untuk

perlu adanyﬂdlj nyang berkelan

terSebut inilah yang melandasis pendld eumur hidup.

/“‘*x, \
A / =" Y
Pentingnya pendidikan seumur hidup jika disimpulkan dari pendapat para

ari lahir sampai

meninggalnya

ustad bahwasannya pendidikan seumur hidup itu penting seperti yang dijelaskan oleh
ustad aliUstad M. Nur AzizPendidikan seumur hidup penting agar kita tidak tersesat
agar selalu meraih apa yang Kita cita cita kan menjadi sebaik baiknya manusia.
Karena manusia itu memiliki hak yang sama dalam menuntut ilmu agar dia biasa
meraih cita-citanya. Perlunya konsep ini agar dalam kita menuntut ilmu itu dengan
cara yang benar bukan dengan cara yang salah agar konsep diri kita juga benar sesuai
dengan tuntunan agama islam. Sejalan dengan uraian pada tinjuan pustaka

bahwasannya sejalan dengan aspek idiologis, ekonomis, sosiologis bahwa Setiap
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manusia yang dilahirkan ke dunia ini memiliki hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan, meningkatakan pengetahuan dan menambah keterampilannya. Dan juga
pendapat lainnya bahwa konsep pendidikan seumur hidup dapat menujukkan
perubahan yang lebih baik, Untuk mengangkat derajat manusia, sebagaimana yang

allah janjikan terdapat dalam surat mujadallah ayat 11 yang berbunyi :

3£

AN

awlué..ﬂ\\}..el;@d.\]\)lﬁjlﬁ‘%})&bwg}}wﬁ}f

Artinya: Hai orang-orang beriman. apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya:Allah/akan meninggikan orang-orang
yang, berlman di antaramu  dam7orang- orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan AIIah Maha mengetahui apa yang

Pendidikan seumur hldup sangatlah penting sepentmg napas kita, karena Kkalau
dalam kehidupan tanpa adanya ilmu pengetahuan maka kehidupan itu tidak akan ada
tujuannya. Tujuan pendidikan seumur hidup ustad menjawab untuk kehidupan
bahagia baik didunia ataupun diakhirat yang terdiri dari Untuk menjadikan dia
senantiasa menyadari adalah ciptaan tuhannya, Untuk mengembangkan jiwanya
untuk bisa mengarungi kehidupan di dunia , Untuk bisa hidup bersosial dengan
masyarakat,Agar dia bisa hidup dimana dia berada dengan rukun,Untuk
menstabilkan keadaan jiwanya dari semua asspek itulah bahwasaanya hidup akan
bahagia baik didunia maupun diakherat. menurut pendapat Mochtar Buchori dimulai
pada pendidikan yang pada mulanya bersifat individu, yakni untuk memperkaya

kehidupan rohani dan kehidupan intlektual seseorang, kemudian pada taraf

SAG\[I et uu,jrgjl,,%;j\}wl_xunwuc.;.q;imrﬁudgp\jﬁn,ﬁu@;

<
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perkembangan selanjutnya gerakan pendidikan seumur hidup ini dimulai
mengembangkan tujuan —tujuan yang bersifat sosial.’®

Bila dikaikan kedua hal tersebut adanya pendidikan seumur hidup ini
mengembangkan potensi kepribadian manusia seoptimal mungkin sesuai dengan
kodrat dan hakekatnya yang berlangsung selama manusia hidup seirama dengan

pertumbuhan kepribadiannya dari sinilah bila tercapai manusia bisa mencapai tujuan

hidup yaitu kehidupan yang bahagia baik didunia dan di akhirat.

*Muchtar Buchori, Spektrum Problematika Pendidikan Di Indonesia, ( Yogyakarata: Tiara
Wacana) h .
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis yang peneliti lakukan maka dapat disimpulkan bahwa

bahwa para ustad mengartikan konsep pendidikan seumur hidup merupakan suatu
proses yang dilakukan selama hidup didunia baik itu belajar atau mengajarkan, yang
terencana baik secara pribadi ataupun-kelembagaan untuk mengembangkan dirinya
ataupun orang lain, mengembangkan jiwa agar senantiasa berada pada fitrahnya guna
beribadah kepada AIIah_-SWT_safhp'ai-pad_a's_eSé'orang' |tu meninggal dunia.

'n\pendldlkan seumur |dup darl se

ar da}‘i pendlﬂ !eﬁ hldup adala
mditambah dengan pengm /

Pentingnya pendidikan seumur hidup disimpulkan dari pendapat para ustad

stad menjawab

-quran dan hadist

bahwasannya pendidikan seumur hidup itu agar Kita tidak tersesat agar selalu meraih
apa yang kita cita cita kan menjadi sebaik baiknya manusia. Karena manusia itu

memiliki hak yang sama dalam menuntut ilmu agar dia biasa meraih cita-citanya.

Tujuan pendidikan seumur hidup para ustad menyimpulkan bahwa pendidikan
seumur hidup bertujuan untuk kehidupan bahagia baik didunia ataupun diakhirat yang
terdiri dari Untuk menjadikan dia senantiasa menyadari adalah ciptaan tuhannya,

Untuk mengembangkan jiwanya untuk bisa mengarungi kehidupan di dunia , Untuk
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bisa hidup bersosial dengan masyarakat,Agar dia bisa hidup dimana dia berada
dengan rukun,Untuk menstabilkan keadaan jiwanya dari semua aspek itulah

bahwasaanya hidup akan bahagia baik didunia maupun diakherat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyarankan agar:
1.  Setiap orang mampu memahami konsep dari pendidikan seumur hidup guna
mencapai tujuan hidup yang lebih baik.
2.  Setiap orang dapat memahami pentingnya pendidikan seumur hidup
3. Agar dapat dilglfequangﬁkarjm pene!;i_,g_iaqj Ianjyt.gn sejenis mengenai konsep

. = A

[ | e W B
Sumur }}.idu;lpada lembaga lainnya.
a—x | Il
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